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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Transliterasi bahasa Arab ke dalam huruf Latin yang digunakan dalam 
penelitian ini berpedoman kepada Pedoman Transliterasi Arab-Latin keputusan 
bersama antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor: 158 tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. 
Tertanggal 10 September 1987 dengan beberapa perubahan. 
Perubahan dilakukan mengingat alasan kemudahan penghafalan, dan 
penguasaannya. Penguasaan kaidah tersebut sangat penting mengingat praktek 
transliterasi akan terganggu, tidak cermat, dan akan menimbulkan kesalahan jika 
pedomannya tidak benar-benar dikuasai. Pedoman transliterasi Arab-Latin ini 
dirumuskan dengan lengkap mengingat peranannya yang penting untuk 
pembahasan ini. 
Adapun kaidah transliterasi setelah dilakukan perubahan pada penulisan 
beberapa konsonan, penulisan ta’ul-marbūthah, dan penulisan kata sandang yang 
dilambangkan dengan (ؿا) adalah sebagai berikut: 
A. Penulisan Konsonan (Tabel 1) 
No Huruf 
Arab 
Nama Kaidah Keputusan Bersama 
Menteri Agama-Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan 
Perubahan 
1 ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
2 ب Bā’ B B 
3 ت Tā’ T T 
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4 ث Tsā’ S Ts 
5 ج Jīm J J 
6 ح Chā’ Ḥ Ch 
7 خ Khā’ Kh Kh 
8 د Dāl D D 
9 ذ Dzāl Z Dz 
10 ر Rā’ R R 
11 ز Zai Z Z 
12 س Sīn S S 
13 ش Syīn Sy Sy 
14 ص Shād Ṣ Sh 
15 ض Dhād Ḍ Dh 
16 ط Thā’ Ṭ Th 
17 ظ Dzā’ Ẓ Zh 
18 ع ‘Ain „ „ 
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19 غ Ghain G Gh 
20 ؼ Fā’ F F 
21 ؽ Qāf Q Q 
22 ؾ Kāf K K 
23 ؿ Lām L L 
24 ـ Mīm M M 
25 ف Nūn N N 
26 ك Wau W W 
27 ق Hā’ H H 
28 ء Hamzah ' „ jika di tengah dan 
di akhir 
29 م Yā’ Y Y 
 
 B. PenulisanVokal 
1. Penulisan vokal tunggal (Tabel 2) 
No Tanda Nama Huruf Latin Nama 
1 
ﹷ 
Fatchah A A 
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2 
ﹻ 
Kasrah I I 
3 
ﹹ 
Dhammah U U 
Contoh: 
  ك  ت  ب  : kataba    ح 
 س  ب  : chasiba    ب
 تُك : kutiba 
 
2.    Penulisan vokal rangkap (Tabel 3) 
No Huruf/Harakat Nama Huruf Latin Nama 
1   ى ػ Fatchah/yā’ Ai a dan i 
2   و ػ Fatchah/wau Au a dan u 
Contoh:  
  ك  ي  ف  : Kaifa    ؿ و ح: Chaula 
 
3. Penulisan Mad (Tanda Panjang) (Tabel 4) 
No Harakat/Charf Nama Huruf/Tanda Nama 
1 اػ ػػ   ىػ Fatchah/alif atau yā Ā a bergaris atas 
2   ى
 ػ Kasrah/ yā Ī i bergaris atas 
3   ُوػ Dhammah/wau Ū u bergaris atas 
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Contoh: 
  ق  ؿا  : Qāla 
  ق  ي  ل  : Qīla 
  ر  مى  : Ramā 
  ػي ُق  و ُؿ  : Yaqūlu 
 
C. Penulisan Ta’ul-Marbuthah 
1) Rumusan MA-MPK adalah: kalau pada suatu kata yang akhir 
katanya tā’ul-marbūthah diikuti oleh kata yang menggunakan kata 
sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka tā’ul-
marbūthah itu ditransliterasikan dengan ha (h) 
2) Perubahannya adalah:  Tā’ul-Marbūthah berharakat fatchah, kasrah, 
atau dhammah dan pelafalannya dilanjutkan dengan kata selanjutnya 
transliterasinya dengan t, sedangkan tā’ul-marbūthah sukun/mati 
transliterasinya dengan h, contoh: 
 لا  م 
 د  ػي  ن ُة  لا ُم  ػن  و  ر ُة : Al-Madīnah Al-Munawwarah atau Al-Madīnatul-
Munawwarah 
  ة ح ل ط : Thalchah 
 
D. Syaddah 
Syaddah yang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan sebuah tanda (ﹽ) 
transliterasinya adalah dengan mendobelkan huruf yang bersyaddah 
tersebut, contohnya adalah: 
  ر  ػب  نا  : Rabbanā 
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  رلا  ك ُح  : Ar-Rūch 
  س  ي  د  ة  : Sayyidah 
 
E. Penanda Ma’rifah (ؿا)  
1) Rumusan Menteri Agama-Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
adalah sebagai berikut: 
a) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai bunyinya, yaitu huruf i diganti dengan huruf yang sama 
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
b) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula 
dengan bunyinya. 
c) Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyyah, kata 
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 
dengan tanda sambung/hubung, contohnya adalah: 
  رلا ُج ُل  : Ar-Rajulu 
  سلا  ي  د ُة  : As-Sayyidatu 
  قلا  ل ُم  : Al-Qalamu 
  لا  ل ُؿ  : Al-Jalālu 
 
2) Perubahannya adalah sebagai berikut: 
a) Jika dihubungkan dengan kata berhuruf awal qamariyyah ditulis al-
dan ditulis l- apabila di tengah kalimat, contohnya adalah: 
  قلا  ل ُم    لا 
 د  ي ُد   : Al-Qalamul-Jadīdu 
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 لا  م 
 د  ػي  ن ُة  لا ُم  ػن  و  رة   : Al-Madīnatul-Munawwarah 
b) Jika dihubungkan dengan kata yang berhuruf awal syamsiyyah, 
penanda ma‟rifahnya tidak ditulis, huruf syamsiyyah-nya ditulis 
rangkap dua dan sebelumnya diberikan apostrof, contohnya adalah: 
  رلا ُج ُل  : Ar-Rajulu  
  سلا  ي  د ُة  : As-Sayyidatu 
 
 
F. Penulisan Kata 
Setiap kata baik ism, fi’l, dan charf ditulis terpisah. Untuk kata-kata yang 
dalam bahasa Arab lazim dirangkaikan dengan kata lainnya, 
transliterasinya mengikuti kelaziman yang ada dalam bahasa Arab. Untuk  
charf wa dan fa pentrasliterasiannya dapat dipisahkan. Contohnya adalah 
sebagai berikut: 
  ك  إ ف   للا  ُ ل  و   خ  ػي ُر   رلا  زا 
 ق   ي   : Wa innāl-Lāha lahuwa khairur-rāziqīn 
  ف أ  ك ُػف  و لا ا  ك  ي  ل   ك لا 
 م  ػي  ز  فا   : Fa auful-kaila wal-mīzān 
  ب  س  م  
 للا   رلا   ح  ن   رلا  ح  ي  م   : Bismil-Lāhir-Rachmānir-Rachīm 
  إ  ن  ا  لل   ك  إ  ن  إ ا  ل  ي 
 ه   ر 
 جا ُع  و  ف   : Innā liLāhi wa innā ilaihi rāji’ūn 
 
G. Huruf Kapital 
Meskipun dalam bahasa Arab tidak digunakan huruf kapital, akan tetapi 
dalam transliterasinya digunakan huruf kapital sesuai dengan ketentuan 
Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) dalam bahasa Indonesia. Contohnya 
adalah sebagai berikut: 
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  ك  م  ُم ا  م  د   إ  لّ  ر  ُس  و  ؿ    : Wa mā Muchammadun Illā rasūlun 
  لا  م ُد  لل   ر  ب  لا  ع  لاػػ 
 م   ي   : Al-Chamdu lil-Lāhi rabbil-‘ālamīn 
  ش  ه ُر   ر  م  ض  فا   لا 
 ذ ُأ م  ن  ز  ؿ   ف  ي  ه  لا ُق  ر ُفآ  : Syahru Ramadhānal-ladzī unzila 
    fīhil-Qur’ān 
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ABSTRAK 
 
Artia Cindherukti Fatimah (C1013010). 2017. “Prosodi Qirā’ah Sabʻah pada 
Surat Al-Fātichah: Kajian Fonetik Akustik”. Skripsi, Program Studi Sastra Arab, 
Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
Penelitian ini mengkaji mengenai prosodi qirā’ah sabʻah pada Surat Al-
Fātichah yang dibacakan oleh Syaikh Mishary Rashid Al-Afasy. Obyek material 
penelitian ini adalah bacaan Surat Al-Fātichah menggunakan varian qirā’ah 
sabʻah, sedangkan obyek formalnya adalah ciri prosodi yang meliputi frekuensi, 
intensitas, dan durasi yang didapatkan dari qirā’ah sabʻah pada Surat Al-
Fātichah. Metode penyediaan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode simak, dengan teknik dasar sadap, serta menggunakan teknik lanjutan 
simak bebas libat cakap dan catat. Metode analisis yang digunakan adalah metode 
padan serta menggunakan aplikasi software Praat versi 6.0.21, dan metode 
penyajian hasil analisis menggunakan metode penyajian informal. Hasil dari 
penelitian ini secara umum menunjukkan bahwa frekuensi tertinggi bacaan Surat 
Al-Fātichah oleh Syaikh Mishary Rashid Al-Afasy adalah ketika menggunakan 
qirā’ah Imam ʻĀshim dan frekuensi terendah ketika menggunakan qirā’ah Imam 
Chamzah. Intensitas dengan kelantangan tertinggi didapatkan ketika 
menggunakan qirā’ah Imam ʻĀshim dan intensitas dengan kelantangan terendah 
didapatkan ketika menggunakan qirā’ah Imam Abū ʻAmr. Adapun durasi 
terpanjang adalah ketika menggunakan qirā’ah Imam Nāfiʻ dan durasi terpendek 
ketika menggunakan qirā’ah Imam ʻĀshim. 
 
Kata kunci: Prosodi, Qirā’ah Sabʻah, Surat Al-Fātichah. 
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ABSTRACT 
 
Artia Cindherukti Fatimah (C1013010). 2017. “Prosody Qirā’ah Sabʻah in 
Surah Al-Fātichah: Study of Phonetic Acoustic”. Thesis. Arabic Literature  
Department Faculty of Cultural Science Sebelas Maret University. 
 
This research is inspect about prosody of qirā’ah sabʻah in Surah Al-
Fātichah which recite by Syaikh Mishary Rashid Al-Afasy. Material object of this 
research is style of recite Surah Al-Fātichah used variant qirā’ah sabʻah, while 
formal object of this research is characteristic of prosody wich includes frequency, 
intensity, and duration wich obtained by qirā’ah sabʻah in Surah Al-Fātichah. 
Data suppliying method which used in this research is simak method, with sadap 
base technic, and used bebas libat cakap technic and note. Analysis method which 
use in this research is padan method also used software Praat version 6.0.21, and 
analysis result presentation method of this research is informal presentation 
method. Result of this research generally show that the highest frequency style of 
recitation Surah Al-Fātichah by Syaikh Mishary Rashid Al-Afasy is when style of 
recitation use qirā’ah Imam ʻĀshim and lowest frequency is when it use qirā’ah 
Imam Chamzah. Intensity with highest shrill was obtained when style of recitation 
use qirā’ah Imam ʻĀshim and lowest shrill was obtained when it use qirā’ah 
Imam Abū ʻAmr. Meanwhile, longest duration style of recitation Surah Al-
Fātichah by Syaikh Mishary Rashid Al-Afasy is when it use qirā’ah Imam Nāfiʻ 
and shortest duration is when it use qirā’ah Imam ʻĀshim. 
 
Keywords: Prosody, Qirā’ah Sabʻah, Surah Al-Fātichah. 
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 الملخص
تحليل علم : الفاتحة في سورةالسبعة  اتالإيقاع في القراء .7102. 0103101C .فاطمة أرتيا جيندم رككتي
 تا.ر مارس سوراكسبلس امعة بج العلـو الثقافيةقسم الأدب العربي كلية البحث العلمي.  .الأصوات الفيزيائي
 
مشارم راشد قرأها الشيخ  التى في سورة الفاتحةالسبعة  اتالإيقاع في القراءهذا البحث يبحث عن  
الرسمي ك الموضوع ، باستخداـ القراءات السبعة الفاتحةسورة  ةقراءالهو في هذا البحث  الموضوع المادمالعفاسي. 
جمع طريقة  .كالمدة الموجود القراءات السبعة من سورة الفاتحة ،ك الشدة ،ى التًددخصائص الإيقاع المستمل علهو 
 تقنية متقدمة هي الإستماع المجرد من الوار ك ، )padas( تقنية أساسية الّستماعب ،البيانات هي طريقة السماع
التى تأتى  )nadap( تعادؿ طريقةكتابة. ك طريقة تحليل في هذا البحث الك  )pakac tabil sabeb kamis(
كطريقة عرض نتائج التحليل  ، 6....1 باستخداـ برنامج كمبييوتر برات ك ،الأداة الاسمة لا من خارج اللغة
 الشيخ قرأهاالتي  الفاتحةقراءة سورة  تردداتهذا البحث عموما أف أعلى  أظهر. ةغير رسمي طريقةباستخداـ 
الإماـ  قراءة اقول جهر الأ شدةك الحزة. الإماـ  قراءة عاصم كأدنى التًدداتالإماـ  قراءةمشارم راشد العفاسي 
الإماـ  قراءة هاالإماـ نافع كأقصر  قراءةدة هي المأطوؿ  أما الإماـ أبو عمرك. قراءة اضعف جهر الأ شدةالعاصم ك 
 عاصم.
 الفاتحة.، سورة سبعةال اتقراءال، الإيقاع: لرئيسيةكلمات اال
 
